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ABSTRAK

PROFIL KOMPETENSI LITERASI SAINS SISWA BERDASARKAN
PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT ASSESMENT (PISA)

PADA KONTEN BIOLOGI
(Kuasi Deskriptif Siswa Kelas IX SMP se-Kecamatan Kedaton

di Bandar Lampung)

Oleh

RIZKI SAMTY AYUNINGTYAS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kompetensi literasi sains siswa,

perbedaan kompetensi literasi sains berdasarkan gender serta faktor yang

mempengaruhi kompetensi literasi sains siswa. Penelitian ini merupakan studi

deskriptif sederhana. Sampel penelitiannya adalah siswa kelas IX SMP se-

Kecamatan Kedaton  berjumlah 197 siswa yang dipilih dengan menggunakan

teknik purposive sampling. Data kuantitatif berupa skor kompetensi literasi sains

diperbolehkan menggunakan instrumen soal PISA, kemudian dianalisis secara

deskriptif untuk mengetahui perbandingan gender dengan menggunakan uji

statistik menggunakan uji Mann- Whitney U, sedangkan data kualitatif pada

penelitian ini berupa faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi literasi sains

siswa dikumpulkan menggunakan kuisioner siswa dan guru.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi literasi sains siswa termasuk

dalam kategori “Sangat Rendah” (23,6 ± 3,2). Apabila hasil literasi sains siswa

dipisahkan berdasarkan aspek kompetensi ilmiah, walaupun masuk kedalam
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kategori “Sangat Rendah” namun aspek “menggunakan bukti ilmiah” memiliki

skor tertinggi diantara ketiga aspek (26,4 ± 4,6), capaian kedua yakni aspek

“mengidentifkasi pertanyaan ilmiah” (24,7 ± 3,0) dan yang terakhir aspek

“menjelaskan fenomena ilmiah” (19,6 ± 3,0). Kompetensi literasi sains, siswa

perempuan memiliki kompetensi literasi sains yang lebih unggul (26,0 ± 1,79)

dibanding siswa laki-laki (21,2 ± 1,18). Namun perbedaan tersebut tidak

signifikan. Faktor yang mempengaruhi kompetensi literasi sains siswa adalah latar

belakang pendidikan orang tua; pemberian PR (pekerjaan rumah) kepada siswa;

proses pembelajaran meliputi lama belajar sains di sekolah, keikutsertaan dalam

les dan guru yang mengajar les.

Kata Kunci : kompetensi literasi sains, faktor kompetensi literasi sains,  PISA
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam dunia pendidikan, setiap individu sangat dituntut untuk memahami

pengetahuan sains sehingga dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari maupun

di dunia kerja. Semua ini tidak terlepas dari dukungan sistem pendidikan IPA.

Zuriyani (2013: 2) menyatakan bahwa pembelajaran dengan penekanan pada

proses sains dipandang lebih memberi bekal kemampuan kepada siswa di

masa depan. Suatu tindakan memahami sains serta mengaplikasikannya bagi

kebutuhan masyarakat disebut sebagai literasi sains. Jadi, pemahaman tentang

sains sangat dibutuhkan oleh siswa, Hurt (dalam Yusuf 2007: 53) mengata-

kan bahwa literasi sains diartikan sebagai pemahaman atas sains dan  aplika-

sinya bagi kehidupan masyarakat. Literasi sains ini bersifat multidimensional

dalam aspek pengukurannya yaitu dalam konten sains, proses sains, dan kon-

teks aplikasi.

Peningkatan kemampuan literasi sains dapat ditingkatkan melalui proses

pembelajaran sains. Hal ini sesuai dengan pendapat Gustia (2014: 168) bahwa

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa juga dapat dilakukan

melalui media yang digunakan dalam proses pembelajaran ataupun dari

pendidikan formal maupun informal.  Serta kemampuan literasi sains penting

untuk dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan cara bagaimana siswa
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tersebut dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan

masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat

bergantung pada teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu

pengetahuan (Yusuf, 2008: 15).

Dalam meningkatan kemampuan literasi sains, perlu dilakukan evaluasi

terhadap literasi sains, karena literasi sains dianggap suatu hasil belajar kunci

dalam pendidikan pada usia 15 tahun bagi semua siswa (Zuriyani, 2013: 3)

Evaluasi terhadap literasi sains digunakan untuk merumuskan kebijakan yang

dapat mendukung terciptanya sumber daya alam yang kompetitif di era

globalisasi, hal ini dibuktikan pada (OECD, 2004: 294) bahwa literasi sains

sangat diperlukan pada masyarakat modern. Salah satu evaluasi literasi sains

berskala Internasional adalah Programme of International Student

Assessment (PISA) yang dilakukan oleh Organization for Economic

Cooperation and  Development (OECD) yang dilaksanakan mulai dari tahun

2000 (Sellar, 2014: 920).

Kemampuan literasi sains siswa di beberapa negara masih terbilang rendah

hal ini dibuktikan dalam OECD (2010: 24) bahwa kemampuan literasi siswa

hanya pada level 2, sedangkan terdapat level 6 sebagai level tertinggi. Tingkat

kemampuan literasi sains  Indonesia rendah, hal ini dapat dibuktikan dalam

capaian peringkat dalam evaluasi literasi sains Internasional, prestasi siswa

Indonesia cenderung mengalami penurunan. Hal itu dapat dilihat dari

peringkat Indonesia dalam evaluasi PISA yaitu peringkat 64 dari 65 negara

pada tahun 2012 (OECD, 2014: 5), sebelum itu, peringkat Indonesia dalam
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evaluasi PISA tahun 2000 peringkat ke-38 dari 41 negara, tahun 2003

peringkat ke-38 dari 40 negara, tahun 2006 peringkat ke-50 dari 57 negara

(Balitbang, 2011) tahun 2009 peringkat ke-60 dari 65 negara (OECD, 2010:

27) dan terakhir tahun 2012 peringkat ke-64 dari 65 negara (OECD, 2014: 5).

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya literasi sains di Indonesia yaitu

gender , ekonomi dan sosial , serta imigrasi (OECD, 2007: 128). Penelitian

Putri (2014: 167) mengungkapkan bahwa penyebab rendahnya penguasaan

literasi sains siswa yaitu guru kurang membiasakan proses pembelajaran yang

mendukung siswa untuk mengembangkan literasi sains. Dari hasil observasi

diperoleh proses pembelajaran yang dilakukan saat proses pembelajaran,

terlihat bahwa peran guru dalam proses pembelajarannya kurang mendukung

perkembangan kemampuan literasi sains siswa. Hal ini disebabkan karena

dalam proses pembelajarannya guru tidak menghadirkan sesuatu yang dapat

memacu siswa untuk berpikir seperti teks pengantar, gambar, skenario suatu

kasus atau contoh suatu permasalahan yang terjadi di sekitarnya ataupun

bahan ataupun alat peraga yang baru dikenal oleh siswa. Penyampaian materi

oleh guru kepada siswa sebagian besar dilakukan dengan mendengarkan

penjelasan dan kurang melibatkan siswa untuk aktif di dalam kelas, sehingga

kurang membangun aspek literasi sains siswa.

Berdasarakan uraian di atas, yang  menunjukkan bahwa tingkat literasi sains

masih rendah di Indonesia dan pentingnya literasi sains bagi siswa, maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk memperoleh gambaran

sains siswa kelas IX di Provinsi Lampung khususnya di Kecamatan Kedaton.
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Literasi sains dapat diukur melalui pemberian soal PISA (Programme of

International Student Assessment) kepada siswa yang sebelumnya telah

disesuaikan dengan kurikulum yang di terapkan di Indonesia. Pada penelitian

ini diharapkan dapat memberikan gambaran kemampuan literasi sains yang

dimiliki kelas IX SMP se-Kecamatan Kedaton.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, didapatkan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. bagaimana kompetensi literasi sains siswa kelas IX SMP Se-

Kecamatan Kedaton di Bandar Lampung?

2. bagaimana kompetensi literasi sains siswa kelas IX SMP Se-

Kecamatan Kedaton di Bandar Lampung berdasarkan gender?

3. apa saja faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa

kelas IX SMP Se-Kecamatan Kedaton di Bandar Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu :

1. memperoleh gambaran kompetensi literasi sains siswa berdasarkan

PISA kelas IX SMP Se-Kecamatan Kedaton di Bandar Lampung.

2. mendeskripsikan gambaran kompetensi literasi sains siswa kelas IX

SMP Se-Kecamatan Kedaton di Bandar Lampung berdasarkan gender.

3. mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi

sains siswa kelas IX SMP Se-Kecamatan Kedaton di Bandar Lampung.
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D. Manfaat Penelitian

1. peneliti yaitu memberikan pengalaman serta wawasan sebagai calon

pendidik untuk memperoleh gambaran literasi sains siswa.

2. siswa yaitu memberikan pengalaman baru dalam menyelesaikan soal-

soal yang berskala Internasional.

3. guru Biologi yaitu informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam

pembelajaran Biologi yang mengarah pada upaya peningkatan literasi

sains.

4. sekolah yaitu dapat dijadikan sebagai masukkan terhadap sekolah

dalam mengevaluasi pelaksanaan kurikulum KTSP Biologi di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan

dibahas maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut :

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP se-Kecamatan

Kedaton di Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran

2015/2016.

2. Profil pencapaian literasi sains dilihat dari presentase total jawaban

benar siswa pada setiap item soal kemudian dideskripsikan

berdasarkan sekolah dan gender.

3. Penilaian kompetensi literasi sains menggunakan kerangka soal PISA

untuk mengetahui kompetensi literasi sains dan angket siswa serta

guru untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

kemampuan literasi sains siswa.
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4. Soal PISA yang digunakan yaitu soal tes PISA tahun 2006 dan 2009

pada konten Biologi yang sesuai dengan kompetensi dasar (KD) kelas

VII,VIII dan IX dengan jumlah soal yaitu 25 butir soal. Kompetensi

ilmiah yang diukur dengan tes PISA dalam penelitian ini, yaitu : (1)

mengidentifikasi masalah ilmiah; (2) menjelaskan fenomena ilmiah;

(3) menggunakan dan menafsirkan bukti ilmiah. Materi pokok yang

digunakan yaitu pencemaran lingkungan (ozon, efek rumah kaca,

resiko kesehatan dan hujan asam), biodiversitas, sistem gerak, sistem

pencernaan, sistem koordinasi, dan sistem pernapasan (OECD,

2009: 8).

5. Faktor-fakor yang mempengaruhi literasi sains yaitu : Latar belakang

pendidikan orang tua siswa, bimbingan orang tua saat siswa belajar

dirumah, profesionalisme guru IPA, fasilitas belajar di sekolah, dan

kebiasaan belajar. Profil capaian literasi sains dilihat dari persentase

total jawab benar siswa pada setiap item soal kemudian dideskripsikan.

F . Kerangka Pikir

Sains merupakan ilmu yang pokok bahasannya berisikan pengetahuan

alam dan segala isinya. Pada hakikatnya, IPA memiliki empat unsur, yaitu:

produk, proses, aplikasi dan sikap. Tujuan dilaksanakannya pembelajaran

sains di sekolah tidak hanya untuk  menghasilkan siswa yang terampil

dalam bidang sains namun juga menghasilkan siswa yang memiliki

kemampuan literasi sains yang baik. Serta literasi sains dapat diartikan

sebagai kemampuan siswa untuk mengaplikasikan ilmu sains yang
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diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains penting untuk

diterapkan di dalam pembelajaran agar dalam proses pembelajaran dapat

melatih siswa memiliki sikap logis, kritis, dan kreatif serta mampu

memahami dan memecahkan berbagai fenomena ilmiah yang disajikan.

Sikap-sikap ini kelak akan dibutuhkan siswa untuk menghadapi berbagai

masalah dalam kehidupannya, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun

dalam dunia kerja. Oleh karena itu, penting untuk mendidik siswa agar

memiliki literasi sains sejak dini.

Pentingnya literasi sains sudah diakui oleh masyarakat di dunia. Hal ini

terbukti dengan dibentuknya lembaga yang menyelenggarakan tes kemam-

puan literasi siswa dalam skala internesional. Tes ini menggunakan

kerangka PISA yang diselenggarakan oleh OECD. Dalam kerangka PISA,

terdapat soal-soal literasi sains yang mengharuskan siswa memiliki

kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah dan menganalisis bukti ilmiah.

Tes PISA sudah dilaksanakan sejak tahun 2000 dan dilaksanakan kembali

setiap 3 tahun berikutnya, yaitu tahun 2006, 2009, 2012 dan 2015.

Indonesia sudah mengikuti tes ini sejak tahun 2000, namun hasil yang

diperoleh masih rendah yakni selalu dibawah nilai rata-rata Internasional

(500). Rendahnya hasil perolehan tes tersebut mencerminkan rendahnya

kemampuan literasi sains siswa Indonesia.

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia dapat disebabkan

oleh banyak hal. Beberapa  hal  yang  menyebabkan rendahnya

kemampuan literasi sains siswa yaitu soal penilain yang digunakan oleh
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guru dalam ujian semester belum mengaitkan substansi dengan konteks

kehidupan yang dihadapi siswa sehari-hari dan belum terlatihnya siswa

menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal pada PISA

yang melibatkan konteks dalam setiap item soalnya. Penyebab lainnya

yang juga berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan literasi sains siswa

yaitu faktor latar belakang pendidikan orang tua (ayah), bimbingan belajar

dari orang tua siswa, gender, profesionalisme guru IPA , fasilitas belajar

disekolah dan kebiasaan belajar siswa. Beberapa faktor yang mempenga-

ruhi siswa dalam suatu proses pembelajaran IPA, seperti latar belakang

pendidikan orang tua siswa yang berpengaruh terhadap hasil pembelajaran

siswa. Latar belakang pendidikan orang tua siswa yang mempengaruhi

pola berpikir siswa tersebut. Pengaruh faktor fasilitas belajar yang terdapat

di sekolah merupakan faktor yang menunjang keberhasilan pembelajaran

IPA. Serta gender berpengaruh dalam pola berpikir siswa dimana siswa

laki-laki cenderung lebih memahami konsep terhadap materi lingkungan

dibandingkan siswa perempuan.

Faktor profesionalisme guru dalam menerapkan metode pembelajaran

merupakan cara guru dalam menyampaikan materi terhadap siswa. Hal ini

berpengaruh kepada siswa dalam penerapan konsep, guru dapat me-

nanamkan model inquiry, dan discovery learning dalam proses pem-

belajaran sebagai model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan

saintifik. Apabila faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh dengan baik

dalam proses pembelajaran maka akan tercipta proses pembelajaran yang

efektif. Sehingga mampu menghasilkan siswa yang cerdas dan dapat me-
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nyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru serta dapat menerapkan

ilmu sains di kehidupan sehari-hari. Sehingga kerangka pikir dalam

penelitian ini digambarkan melalui bagan sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Kurikulum  IPA

Pembelajaran IPA

Gender

Latar Belakang
Pendidikan Orang
Tua Siswa

Profesionalisme
Guru

Fasilitas Belajar di
Sekolah

Kebiasaan Belajar

Literasi Sains

Bimbingan belajar
dari orang tua siswa

Hakikat IPA
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kurikulum dan Pembelajaran Sains

Sains merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah

mengalami pengujian kebenarannya melalui metode ilmiah. Ciri-ciri

metode ilmiah adalah objektif, metodik,sistematik, universal,dan tentatif.

Sains merupakan ilmu yang pokok bahasannya alam dan segala isinya.

Sains merupakan upaya yang dilakukan manusia secara sistematis,

terorganisasi, dan terstruktur sebagai proses kreatif yang didorong oleh

rasa ingin tahu (sense of knowledge), keteguhan hati, dan ketekunan

(konsistensi) yang dapat diulang kembali oleh orang lain secara berulang-

ulang. Hasil dari proses berulang-ulang itu adalah penjelasan tentang

rahasia alam yang diungkapkan dalam bentuk kumpulan fakta-fakta,

definisi, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori ilmiah (Toharudin,

Hendrawati dan Rustaman, 2011: 28).

Menurut Benyamin, sains merupakan cara penyelidikan yang berusaha

keras mendapatkan data hingga informasi tentang dunia (alam semesta)

dengan menggunakan metode pengamatan dan hipotesis yang telah diuji

berdasarkan pengamatan tersebut. Sains adalah pengetahuan yang
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kebenarannya sudah diujicobakan secara empiris melalui metode ilmiah

(Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2014: 26-27).

Pendidikan sains pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik

untuk memahami hakikat sains (proses dan produk serta aplikasinya)

mengembangkan sikap ingin tahu, keteguhan hati, dan ketekunan, serta

sadar akan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat serta terjadi

pengembangan kearah sikap yang positif (Mariana dan Praginda, 2009:

27). Secara umum pembelajaran sains adalah penguasaan literasi sains

(peserta didik) yang membantu peserta didik memahami sains dalam

konten-proses-konteks yang lebih luas terutama dalam kehidupan sehari-

hari. Tujuan khusus pembelajaran yang berorientasi pada hakikat sains

(Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 47).

Hakikat sains dapat digunakan untuk menjawab secara benar pertanyaan

apakah sebenarnya sains. Hakikat sains melipu tiga unsur utama yaitu (1)

Sikap, rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta

hubungan sebab-akibat yang menimbulkan masalah baru, dan dapat

dipecahkan melalui prosedur yang benar. (2) Proses, prosedur pemecahan

masalah melalui metode ilmiah, metode ilmiah meliputi penyusunan

hipotesis, perancangan eksperimen, evaluasi, pengukuran dan penarikan

kesimpulan. (3) Produk, berupa fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum.

Aplikasinya berupa penerapan metode ilmiah dalam kehidupan sehari-hari

(Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 28).
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Kurikulum merupakan perangkat pendidikan yang dinamis, oleh karena itu

kurikulum mampu merespon beragam perubahan dan tuntutan masyarakat

yang menginginkan adanya perubahan terutama peningkatan kualitas

pendidikan. Kurikulum sebagai aktualisasi suatu sistem pendidikan

diinterpretasikan dalam arti semua mata pelajaran, aktivitas, dan penga-

laman yang diorganisasikan oleh suatu lembaga pendidikan (sekolah)

untuk peserta didik dalam rangka proses sosialisasi (Asrukin, 2012: 2).

Kurikulum selalu mengalami penyempurnaan seiring dengan perkem-

bangan ilmu dan teknologi. Sebagai penyempurnaan atas Kurikulum

Berbasis Kompetensi (KBK), pada 2006 telah diluncurkan kurukulum baru

yang dikenal dengan nama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP). Meskipun namanya baru, kurikulum tersebut ternyata tidak baru

karena isi dan targetnya tetap mengacu pada standar isi. Standar isi

memiliki tuntutan yang sama dengan KBK 2004 (Toharudin, Hendrawati

dan Rustaman, 2011: 57).

Kurikulum 2013 cenderung menekankan pada keseimbangan tiga domain

di dalam pendidikan. Apabila pada kurikulum KTSP domain kognitif

menempati urutan pertama, maka pada kurikulum 2013 ini cenderung

menyeimbangkannya dengan penekanan lebih pada aspek skill dan

karakter (psikomotor dan afektif). Namun, pada intinya dalam menyikapi

pemberlakuan kurikulum 2013 ini seorang pendidik dituntut untuk

meningkatkan kompetensi atau kemampuan yang dapat menunjang dan
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mengantarkan peserta didik berhasil mencapai tujuan pendidikan (Sariono,

2014: 6-7).

Indonesia termasuk salah satu Negara yang memiliki rasa kekhawatiran

terhadap literasi sains. Implementasi Kurikulum 2013 merupakan salah

satu upaya reformasi pendidikan dan pendidikan sains pada khususnya.

Kurikulum 2013 memberikan penguatan atau revitalisasi di beberapa

aspek dari kurikulum terdahulu. Oleh karena itu, kurikulum 2013 membe-

rikan harapan bagi terwujudnya masyarakat berliterasi sains. Namun, di

sisi lain Kurikulum 2013 juga memiliki tantangan yang harus dihadapi

dalam mengimplementasikannya di lapangan. Tujuan dari makalah ini

adalah membantu memperjelas aspek teoritis dan praktis hakekat sains

(NOS) dan inkuiri ilmiah dan mengidentifikasi harapan dan tantangan

yang akan dihadapi oleh pendidik dan pemerhati pendidikan dalam

menerapkan kurikulum 2013 (Rahayu, 2014: 3).

Sikap sains merupakan respon siswa terhadap isu-isu ilmiah ataupun

fenomena ilmiah yang diamatinya dan diharapkan dapat memotivasi siswa

dalam memecahkan permasalahan sains. Implementasi model PBL pada

pembelajaran IPA terpadu diharapkan dapat meningkatkan aspek sikap

literasi sains siswa, yang meliputi tanggung jawab terhadap sumber daya

alam dan lingkungan, meningkatkan ketertarikan terhadap inkuiri sains,

dan mendukung inkuiri sains (Wulandari, 2015: 438)
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B. Literasi Sains

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengeta-

huan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berda-

sarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan

berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam

melalui aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Definisi literasi sains ini

memandang literasi sains bersifat multidimensional, bukan hanya

pemahaman terhadap pengetahuan sains, melainkan lebih dari itu (Firman,

2007: 4).

Menurut Poedjiadi (dalam Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011:

2), seseorang yang memiliki kemampuan  literasi sains dan teknologi

adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah

dengan menggunakan konsep-konsep sains yang diperoleh dalam pendidi-

kan sesuai dengan jenjangnya, mengenal produk teknologi yang ada di

sekitarnya berserta dampaknya, mampu menggunakan produk teknologi

dan memeliharanya, kreatif dalam membuat hasil teknologi yang diseder-

hanakan sehingga para peserta didik mampu mengambil keputusan berda-

sarkan nilai dan budaya masyarakat setempat. Menurut Laugksch (dalam

Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 3) , pengembangan literasi

sains sangat penting karena dapat memberi kontribusi bagi kehidupan

sosial dan ekonomi, serta untuk memperbaiki pengambilan keputusan di

tingkat masyarakat dan personal.
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Menurut Laugksch (dalam Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011:

6), pada dasarnya literasi sains meliputi dua kompetensi utama. Pertama,

kompetensi belajar sepanjang hayat (longlife education), termasuk

membekali para peserta didik untuk belajar di sekolah yang lebih lanjut.

Kedua, kompetensi dalam menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya yang dipengaruhi oleh perkembangan

sains dan masyarakat. Literasi sains berfokus pada implikasi dari

problematika yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang bersifat

lokal, regional, dan nasional. Literasi sains juga penting karena dapat

memberikan kontribusi pada kehidupan sosial, ekonomi, serta memper-

baiki pengambilan keputusan di tingkat masyarakat dan personal.

Menurut Miller (dalam Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 3) ,

literasi sains dapat pula didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan

menulis tentang sains dan teknologi.

Konsep literasi sains terdiri dari dari dua dimensi :

1) Dimensi kosakata; dimensi ini menunjukkan istilah sains sebagai

fondasi dasar dalam membaca dan memahami bahan bacaan sains; dan

2) Dimensi proses inkuiri; dimensi ini menunjukkan pemahaman dan

kompetensi untuk memahami dan mengikuti argumen tentang sains

dan hal-hal yang berhubungan dengan kebijakan teknologi media.

Tujuan pendidikan sains adalah meningkatkan kompetensi peserta

didik untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagi

situasi.
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Dengan kompetensi itu, peserta didik akan mampu belajar lebih lanjut dan

hidup di masyarakat yang saat ini banyak dipengaruhi oleh perkembangan

sains dan teknologi. Dengan begitu, para peserta didik dapat berguna bagi

dirinya sendiri dan masyarakat (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman,

2011: 6).

Berikut merupakan ciri-ciri bahwa seseorang memiliki literasi sains,

menurut National Science Teacher Association (NSTA, dalam Poedjiadi

2005: 102-103) yaitu :

1) Menggunakan konsep sains-konsep sains , keterampilan proses dan

nilai apabila ia mengambil keputusan yang bertanggungjawab dalam

kehidupan sehari-hari;

2) Mengetahui bagaimana masyarakat mempengaruhi sains dan teknologi

serta bagaiman sains dan teknologi serta bagaiman sains dan teknologi

mempengaruhi masyarakat;

3) Mengetahui bahwa masyarakat mengontrol sains dan teknologi melalui

pengelolaan sember daya alam;

4) Menyadari keterbatasan dan kegunaan sains dan teknologi untuk

meningkatkan kesejahtraan manusia;

5) Memahami sebagian besar konsep-konsep sains, hipotesis dan teori

sains dan menggunakannya;

6) Mengahargai sains dan teknologi sebagai stimulus intelektual yang

dimilikinya;

7) Mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah bergantung pada proses-proses

inkuaridan teori-teori;
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8) Membedakan antara fakta-fakta ilmiah dan opini pribadi;

9) Mengakui aal usul sains dan mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah itu

tentatif;

10) Mengetahui aplikasi teknologi dan pengambilan keputusan

menggunakan teknologi;

11) Memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk memberikan

penghargaan kepada penelitian dan pengembangan teknologo dan;

12) Mengetahui sumber-sumber informasi dari sains dan teknologi yang

dipercaya dan menggunakan sumber-sumber tersebut dalam

pengambilan keputusan.

C . PISA (Programme  for  International  Student  Assessment)

PISA adalah studi yang dikembangkan oleh beberapa negara maju di dunia

yang  tergabung  dalam OECD yang berkedudukan di Paris, Prancis

(Tjalla, 2008: 11). PISA didirikan tahun 1997 dengan tujuan untuk

mengukur hasil sistem pendidikan pada prestasi belajar siswa yang berusia

15 tahun. Asesmen ini tidak sekedar terfokus pada sejauh mana siswa telah

menguasai kurikulum sekolah, tetapi melihat kemampuan siswa untuk

menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa dalam

kehidupan sehari-hari (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 14).

Teknis penyelenggaraan studi PISA dikoordinasikan oleh konsorsium

internasional yang diketuai oleh Australian Council for Educational

Research (ACER) yang berkedudukan di Melbourne, Australia.

Konsorsium ini terdiri atas lembaga penelitian dan pengujian yang
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terkemuka di dunia yaitu The Netherlands National Institute for

Educational Measurement (CITO), Belanda; Educational Testing Service

(ETS),Amerika Serikat; Westat Amerika Serikat; dan National Institute for

Educational Research (NIER), Jepang (Tjalla, 2008: 11).

Penelitian yang dilakukan PISA meliputi tiga periode, yaitu tahun

2000/2001, 2003, dan  2006. Dalam setiap periode, diujikan tiga domain

(membaca, matematika, dan sains) yang penekanannya berbeda dalam

setiap periode. Penekanan pada tahun 2000/2001 adalah pada kemampuan

literasi membaca, tahun 2003 kemampuan literasi matematika, dan tahun

2006 kemampuan literasi sains. Program siklus tiga tahunan ini dilakukan

untuk memperoleh informasi yang berkesinambungan mengenai kemajuan

prestasi siswa dari waktu ke waktu. Dari segi peserta, pada PISA 2000

diikuti oleh 43 negara (28 negara OECD dan 15 negara Non-OECD);

PISA 2003 diikuti oleh 41 negara (30 negara OECD dan 11 negara Non-

OECD); dan PISA 2006 diikuti oleh 57 negara (30 negara OECD dan 27

negara Non-OECD). Rencana PISA 2009 akan diikuti oleh 66 negara (30

negara OECD dan 36 negara Non-OECD) (OECD, 2007: 12).

Sejak tahun 2000/2001 Indonesia mengambil bagian dalam Programme

for International Student Assessment (PISA). PISA menetapkan tiga aspek

yang menjadi landasan pengukurannya yaitu konten sains, proses sains dan

konteks aplikasi sains, sehingga selain diperlukan kemampuan pemahaman

konten, juga diperlukan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan

penalaran dan kemampuan komunikasi (Putri, 2014: 429).



19

PISA 2000 dan 2003 menetapkan tiga dimensi besar literasi sains dalam

pengukurannya, yakni kompetensi/proses sains, konten/pengetahuan sains

dan konteks aplikasi sains. Studi PISA yang mengukur kemampuan anak

usia 15 tahun dalam literasi membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan,

pada tahun 2012, menempatkan Indonesia pada peringkat 64 dari 65

negara peserta survei (OECD, 2014: 32).

Hasil PISA tersebut mencerminkan kemampuan siswa Indonesia Usia

SMP/MTs dalam merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasi

fenomena matematis dalam berbagai konteks masih jauh di bawah rata-

rata negara OECD (OECD, 2014: 32).

Pada PISA 2006 dimensi literasi sains dikembangkan menjadi empat

dimensi, tambahannya yaitu aspek sikap siswa akan sains .

1.  Aspek Konteks

PISA menilai pengetahuan sains relevan dengan kurikulum pendidikan

sains di negara partisipan tanpa membatasi diri pada aspek-aspek umum

kurikulum nasional tiap negara. Penilaian PISA dibingkai dalam situasi

kehidupan umum yang lebih luas dan tidak terbatas pada kehidupan di

sekolah saja. Butir-butir soal pada penilaian PISA berfokus pada situasi

yang terkait pada diri individu, keluarga dan kelompok individu

(personal), terkait pada komunitas (social), serta terkait pada kehidupan

lintas negara (global). Konteks PISA mencakup bidang-bidang aplikasi

sains dalam seting personal, sosial dan global, yaitu:

(1)Kesehatan; (2) sumber daya alam; (3) mutu  lingkungan; (4) bahaya;
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(5) perkembangan mutakhir sains dan teknologi.

2. Aspek Konten

Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci dari sains yang diperlu-

kan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan

terhadap alam melalui aktivitas manusia. Dalam kaitan ini PISA tidak

secara khusus membatasi cakupan konten sains hanyapada pengetahuan

yang menjadi kurikulum sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan

yang diperoleh melalui sumber-sumber informasi lain yang tersedia.

Kriteria pemilihan konten sains adalah sebagai berikut:

1) relevan dengan situasi nyata,

2) merupakan pengetahuan penting sehingga penggunaannya berjangka

panjang,

3) sesuai untuk tingkat perkembangan anak usia 15 tahun.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka dipilih pengetahuan yang sesuai

untuk memahami alam dan memaknai pengalaman dalam konteks

personal, sosial dan global, yang diambil dari bidang studi biologi,

fisika, kimia serta ilmu pengetahuan bumi dan antariksa.

3. Aspek Kompetensi/Proses

PISA memandang pendidikan sains berfungsi untuk mempersiapkan warga

negara masa depan, yakni warga negara yang mampu berpartisipasi dalam

masyarakat yang semakin terpengaruh oleh kemajuan sains dan teknologi.

Oleh karenanya pendidikan sains perlu mengembangkan kemampuan

siswa memahami hakekat sains, prosedur sains, serta kekuatan dan limitasi
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sains. Siswa perlu memahami bagaimana ilmuwan sains mengambil data

dan mengusulkan eksplanasi-eksplanasi terhadap fenomena alam,

mengenal karakteristik utama penyelidikan ilmiah, serta tipe jawaban yang

dapat diharapkan dari sains dan limitasi sains. Siswa perlu memahami

bagaimana ilmuwan sains mengambil data dan mengusulkan eksplanasi-

eksplanasi terhadap fenomena alam, mengenal karakteristik utama

penyelidikan ilmiah, serta tipe jawaban yang dapat diharapkan dari sains.

4. Aspek Sikap

Untuk membantu siswa mendapatkan pengetahuan teknik dan sains, tujuan

utama dari pendidikan sains adalah untuk membantu siswa mengembang-

kan minat siswa dalam sains dan mendukung penyelidikan ilmiah. Sikap-

sikap akan sains berperan penting dalam keputusan siswa untuk mengem-

bangkan pengetahuan sains lebih lanjut, mngejar karir dalam sains, dan

menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan mereka.

Dengan begitu, pandangan PISA akan kemampuan sains tidak hanya

kecakapan dalam sains, juga bagaimana sifat mereka akan sains.

Kemampuan sains seseorang di dalamnya memuat sikap-sikap tertentu,

seperti  kepercayaan, termotivasi, pemahaman diri, dan nilai-nilai (OECD,

2007: 16).

Penelitian Weisst (2009: 90) mengungkapkan bahwa kemampuan siswa

laki-laki lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. Hal ini dikarenakan

pada siswa laki-laki lebih dapat menanamkan konsep dibandingkan siswa

perempuan terutama pada materi lingkungan.
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Soal dalam penilaian PISA (OECD, 2012: 45) memiliki beberapa level

yang mencerminkan kemampuan yang diujikan. Level tersebut terdiri dari

level 1 sampai level 6. Level-level tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Pada level 1, siswa memiliki pengetahuan ilmiah yang terbatas

yang hanya dapat diterapkan untuk beberapa situasi. Mereka dapat

menyajikan penjelasan ilmiah yang jelas dan mengikuti secara

eksplisit dari memberikan bukti.

2. Pada level 2, siswa memiliki pengetahuan ilmiah yang memadai

untuk memberikan penjelasan yang mungkin dalam konteks atau

menarik kesimpulan berdasarkan investigasi sederhana. Mereka

mampu menalar langsung dan membuat interpretasi dari hasil

penyelidikan ilmiah atau pemecahan masalah teknologi. PISA

menganggap level 2 tingkat dasar kemahiran di mana siswa mulai

menunjukkan kompetensi ilmu yang akan memungkinkan mereka

untuk berpartisipasi secara aktif dalam situasi hidup yang berkaitan

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3. Level 3, siswa dapat mengidentifikasi dengan jelas masalah ilmiah

dalam berbagai konteks. Mereka dapat memilih fakta-fakta dan

pengetahuan untuk menjelaskan fenomena dan menerapkan model

atau strategi penyelidikan sederhana. Siswa pada tingkat ini dapat

menafsirkan dan menggunakan konsep-konsep ilmiah dari berbagai

disiplin ilmu dan menerapkannya langsung pada masalah yang

dihadapi. Mereka dapat mengembangkan pernyataan singkat
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menggunakan fakta-fakta dan membuat keputusan berdasarkan

pengetahuan ilmiah.

4. Level 4, siswa dapat bekerja secara efektif dengan situasi dan

masalah yang mungkin melibatkan fenomena eksplisit

mengharuskan mereka untuk membuat kesimpulan tentang peran

ilmu atau teknologi. Mereka dapat memilih dan mengintegrasikan

penjelasan dari berbagai disiplin ilmu dari ilmu pengetahuan atau

teknologi dan menghubungkan langsung ke aspek situasi

kehidupan. Siswa pada tingkat ini dapat merefleksikan tindakan

mereka dan dapat mengkomunikasikan keputusan menggunakan

pengetahuan dan bukti ilmiah.

5. Level 5, siswa dapat mengidentifikasi komponen ilmiah dalam

berbagai situasi kehidupan yang kompleks,menerapkan kedua

konsep ilmiah dan pengetahuan tentang ilmu pengetahuan untuk

situasi ini, dan dapat membandingkan , memilih dan mengevaluasi

bukti ilmiah yang tepat untuk menanggapi situasi kehidupan. Siswa

pada tingkat ini dapat menggunakan kemampuan inkuiri dengan

baik. mereka dapat membuat penjelasan berdasarkan bukti dan

argumen berdasarkan analisis kritis mereka.

6. Level 6, siswa secara konsisten dapat mengidentifikasi ,

menjelaskan dan menerapkan pengetahuan ilmiah dalam berbagai

situasi kehidupan yang kompleks. Mereka dapat menghubungkan

sumber informasi yang berbeda dan menjelaskan menggunakan

bukti dari berbagai sumber untuk membenarkan keputusan mereka.
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Mereka jelas dan konsisten menunjukkan pemikiran ilmiah

penalaran , menunjukkan kesediaan untuk menggunakan

pemahaman ilmiah mereka dalam mendukung solusi untuk situasi

ilmiah dan teknologi asing . Siswa pada tingkat ini dapat

menggunakan pengetahuan ilmiah dan mengembangkan argumen

untuk mendukung rekomendasi dan keputusan yang berpusat pada

situasi pribadi, sosial atau global.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2015/

2016 di seluruh SMP se-Kecamatan Kedaton di Bandar Lampung.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas IX SMP se-Kecamatan

Kedaton tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak 203 siswa.

SMP yang terletak di Kecamatan Kedaton yaitu SMP Bina Mulya, SMP

Sejahtera, SMP 5 Kristen , SMP Penyimbang, SMP PGRI 4, dan SMP Surya

Dharma 2.

Dalam pengambilan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini,

teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling bertujuan khusus

(purposive sampling) (Arikunto, 2010: 33). Berikut jumlah sampel yang

didapatkan:
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Tabel 1. Jumlah Sampel

No Asal Sekolah Jumlah Sampel

1 SMP Bina Mulya 56

2 SMP Sejahtera 34

3 SMP 5 Kristen 26

4 SMP Penyimbang 16

5 SMP 4 PGRI 14

6 SMP Surya Dharma 2 51

Jumlah Sampel 197

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain deskriptif

sederhana (Sukardi, 2003: 157), dimana penelitian yang dilakukan hanya

mendeskripsikan pencapaian dari kelompok subjek tertentu  tanpa melakukan

perlakuan dan ditujukan untuk mengambil informasi langsung yang ada di

lapangan tentang profil kemampuan literasi sains siswa di Kecamatan

Kedaton, kemudian memberikan deskripsi fakta tersebut secara tersendiri

tanpa dikaitkan atau dihubungkan dengan fakta lainnya.

D. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

a. Menetapkan subjek penelitian, yaitu siswa kelas IX di seluruh SMP se-

Kecamatan Kedaton.

b. Mendata seluruh SMP yang termasuk di dalam Kecamatan Kedaton.

c. Melakukan observasi ke SMP yang terletak di Kecamatan Kedaton untuk

mendapatkan izin penelitian dan data siswa berupa jumlah lokal kelas IX
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dan jumlah siswa per kelasnya di setiap sekolah untuk menentukan

jumlah sampel penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu seluruh siswa kelas IX SMP Bina Mulya, SMP Sejahtera, SMP 5

Kristen , SMP Penyimbang, SMP PGRI 4, dan SMP Surya Dharma 2.

d. Menelaah soal literasi sains PISA tahun 2006 dan 2009 , hal ini

dilakukan untuk menentukan soal-soal yang digunakan dan sesuai

dengan kompetensi dasar (KD) siswa kelas VII, VIII dan IX semester I,

selanjutnya memilih soal-soal dan diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia.

e. Menerjemahkan kuisioner siswa dan guru yang terdapat dalam kerangka

PISA , kemudian membuat poin-poin kuisioner tambahan untuk

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains siswa.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan lembar kuisioner mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi literasi sains kepada siswa, dilaksanakan selama 10

menit.

b. Setelah mengisi lembar kuisisoner, kemudian siswa diberikan tes soal-

soal literasi sains PISA 2006 dan 2009 kepada siswa. Waktu

pelaksaan tes ini selama 70 menit. Pada saat penelitian ini

berlangsung, terdapat beberapa siswa yang tidak hadir sehingga

jumlah sampel yang digunakan disesuaikan dengan jumlah siswa yang

hadir saat penelitian ini berlangsung.

c. Memberikan kuisioner guru kepada guru IPA yang mengajar di kelas

IX.
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d. Melakukan wawancara kepada 3 siswa di masing-masing sekolah, hal

ini dilakukan untuk meyakinkan jawaban siswa pada saat mengisi

lembar kuisioner.

e. Mencermati, menganalisis dan memberikan skor terhadap jawaban tes

soal-soal literasi sains yang telah diberikan ke siswa dengan cara

memasukkan skor yang telah diperoleh siswa ke dalam rumus yang

telah ditentukan.

f. Mencermati, menganalisis serta memberikan skor terhadap kuisioner

siswa berserta guru dengan cara memasukkan skor yang diperoleh ke

dalam rumus persentase yang telah ditentukan.

g. Mendeskripsikan gambaran literasi sains siswa berdasarkan kriteria

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.

h. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan

literasi sains siswa.

E. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data

kuantitatif pada penelitian ini berupa skor kompetensi literasi sains siswa

yang diperoleh berdasarkan tes menggunakan soal PISA 2006 dan 2009

serta perbedaan skor kompetensi literasi sains siswa laki-laki dan perem-

puan. Data kualitatif berupa skor angket siswa dan guru yang kemudian

di-deskripsikan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan kompetensi literasi sains siswa.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

a. Tes

Data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan tes tertulis. Tes ini

dilaksanakan dengan menggunakan soal PISA 2006 dan 2009 konteks

Biologi yang telah dipilih dan termasuk kedalam materi yang terdapat

dalam kompetensi dasar (KD) SMP kelas VII, VIII, dan  IX SMP

semester I. Soal tes terdiri dari 10 soal pilihan jamak, 8 soal essay, 5

pilihan “ya” atau “tidak, dan 2 soal isian singkat sehingga total soal ini

berjumlah 25 soal. Soal pilihan jamak berjumlah 25 soal tersebut

terbagi atas 3 kategori aspek kompetensi yang digunakan pada soal tes

PISA yaitu: mengidentifikasi permasalahan ilmiah (20%), menjelas-

kan fenomena ilmiah (60%), dan menggunakan bukti ilmiah (20%)

(Tabel 2). Adapun spesifikasi soal literasi sains yang digunakan pada

soal PISA sebagai berikut:
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Tabel 2. Spesifikasi butir soal literasi sains

No KD/ Kelas Topik No.
soal

Jenis kompetensi yang
diuji

A B C

1 7.4/VII Ozon 1 

2 

3 

2 7.4/VII Rumah kaca 4 

5 

3 7.4/VII Hujan asam 6 

7 

8 

4 1.2/VIII Latihan fisik 9 

10 

11 

5 7.1/VII Keanekaragaman
hayati

12 

7.2/VII 13 

6 1.3/VIII Gigi berlubang 14 

15 

7 4.2/VIII Resiko kesehatan 16 

8 1.5/VIII Kandungan tembakau
dalam rokok

17 

18 

19 

20 

9 SK1/VIII Operasi besar 21 

22 

23 

10 1.3/IX Mary montago 24 

25 

Jumlah 25
Soal

5 15 5

Keterangan: A= mengidentifikasi permasalahan ilmiah; B= menjelaskan
fenomena ilmiah; C= menggunakan bukti ilmiah

b. Kuisioner

Data kualitatif diperoleh dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner tertutup

(Arikunto, 2012: 42). Terdapat dua kuisioner yang digunakan dalam

penelitian, yaitu kuisioner untuk guru dan kuisioner untuk siswa.

1) Kuisioner siswa

Pada kuisioner yang akan diberikan siswa terdapat 4 indikator

dengan 25 pertanyaan. Kuisioner yang diberikan kepada siswa

untuk mengetahui ada tidaknya keterkaitan antara latar belakang

pendidikan orang tua, bimbingan orang tua, kebiasaan belajar,
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proses pembelajaran di kelas dan ketersediaan fasilitas sekolah

dengan literasi sains siswa. Berikut merupakan kisi-kisi lembar

kuisioner yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi lembar kuisioner untuk siswa tentang faktor yang
mempengaruhi literasi sains

No Indikator
Nomor item

soal

1
Mengetahui hubungan latar
belakang pendidikan orang tua
dengan literasi sains siswa

I (1-2)

2
Mengetahui hubungan
kebiasaan belajar dengan literasi
sains siswa

II (1-10)

3
Mengetahui hubungan
ketersediaan fasilitas sekolah
dengan literasi sains siswa

III (1-6)

4

Mengetahui hubungan
pembelajaran IPA yang
berlangsung di kelas dengan
literasi sains siswa

IV (1-2)

5

Mengetahui hubungan
pembelajaran IPA yang
berlangsung di luar sekolah
dengan literasi sains siswa

V (1-4)

Kuisioner diberikan kepada siswa untuk mengetahui ada tidaknya

keterkaitan antara faktor yang mempengaruhi kompetensi literasi

sains siswa seperti : latar belakang orang tua, kebiasaan belajar,

proses pembelajaran dan ketersediaan fasilitas belajar di sekolah

serta perbedaan gender.

2) Kuisioner guru

Kuisioner guru diberikan kepada guru IPA kelas IX. Pada

kuisioner guru terdapat 6 indikator dan 5 pertanyaan. Kuisioner

yang telah diberikan kepada guru untuk mengetahui ada tidaknya

keterkaitan antara faktor-faktor profesionalisme guru dengan

kemampuan kompetensi literasi sains siswa. Data-data yang
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dikumpulkan dari guru berupa usia, lama mengajar, pendidikan

terakhir, metode mengajar, status kependidikan dan jumlah

keikutsertaan dalam pelatihan IPA. Berikut merupakan kisi-kisi

lembar kuisioner yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi lembar kuisioner untuk guru tentang faktor yang
mempengaruhi literasi sains

F. Teknik Analisis Data

1. Data Kuantitatif

Pada teknik analisis data yang digunakan yaitu untuk mengetahui

kemampuan literasi sains siswa dengan cara menganalisis data jawaban

soal PISA dengan memberikan skor secara manual menggunakan kunci

jawaban yang diperoleh dari PISA Released items science. Jawaban siswa

diberi skor sesuai dengan aturan penskoran yang terdapat dalam PISA.

Untuk soal pilihan jamak, “ya” atau “tidak” dan dengan isian singkat jika

jawaban benar maka mendapat skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab

No. Indikator
Nomor

Item Soal
1. Mengetahui hubungan pendidikan

terakhir guru IPA dengan literasi sains
1

2.
Mengetahui hubungan pendidikan
jurusan IPA  guru dengan literasi sains
siswa

1

3.
Mengetahui hubungan lama pengalaman
guru mengajar dengan literasi sains
siswa

2

4. Mengetahui hubungan sertifikasi guru
dengan literasi sains siswa

3

5. Mengetahui hubungan metode mengajar
guru dengan literasi sains siswa

5

6.
Mengetahui hubungan keikutsertaan
guru dalam pelatihan guru IPA dengan
literasi sains

4
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diberikan skor 0. Untuk soal essay jika siswa menjawab dengan benar

maka mendapatkan skor 1, jika benar sebagian mendapat skor ½ dan jika

salah atau tidak menjawab diberi skor 0. Menghitung nilai kemampuan

literasi sains siswa menurut Purwanto (2013: 201) dengan cara:

S = x 100

Keterangan:
% = persentase kemampuan literasi sains
R = skor yang diperoleh dari jawaban yang benar
N = jumlah skor maksimum dari tes

Sehingga persentase nilai yang diperoleh siswa dikelompokan ke dalam

kriteria sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria penilaian kemampuan literasi sains siswa

No Kategori Interval

1. Sangat Tinggi 86 - 100

2. Tinggi 76 – 85

3. Sedang 60 – 75

4. Rendah 55 – 59

5. Sangat Rendah ≤ 54

Sumber:  dimodifikasi dari Purwanto (1990: 103)

Kriteria di atas digunakan dalam menentukan kriteria kompetensi literasi

sains siswa pada faktor latar belakang pendidikan orang tua, faktor

profesionalisme guru serta proses pembelajaran.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi sains pada siswa laki-

laki dan perempuan, maka digunakan uji t, dengan hasil data berdistribusi

tidak normal dan tidak homogen sehingga dilakukan uji Mann-Whitney
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U. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Berikut

merupakan uraian  langkah-langkah yang digunakan:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data

terdistribusi. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji chi-kuadrat

dengan software SPSS 17.

Hipotesis

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian:

Jika L hitung < L tabel , maka H0 diterima, dan

Jika L hitung ≥ L tabel, maka H0 ditolak (Hafizah, 2014: 7).

b. Uji Mann-Whitney U

Uji ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan

memecahkan masalah pada siswa laki-laki dan siswa perempuan yang

datanya tidak berdistribusi normal.

Hipotesis

H0: Tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan

memecahkan masalah pada siswa laki-laki dan siswa perempuan.

H1: Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan memecahkan

masalah pada siswa laki-laki dan siswa perempuan.
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Kriteria pengujiannya yaitu :

a) Jika -ztabel < zhitung < ztabel atau probabilitasnya > 0,05 maka H0

diterima

b) Jika zhitung > ztabel atau zhitung < -ztabel atau probabilitasnya <0,05 maka

H0 ditolak (Formulasi, 2012: 1)

2. Data Kualitatif

Pada data kualitatif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi literasi

sains siswa diambil melalui kuisioner yang akan diisi oleh guru dan siswa.

Berikut merupakan langkah-langkah pengolahan data pada angket yang

dilakukan sebagai berikut:

1) Menghitung skor kuisioner siswa dan guru dengan melihat rubrik

penilaian kuisioner.

2) Menghitung persentase jawaban siswa dan guru dengan rumus

menurut Ali (2013: 201) sebagai berikut:

% = x 100

Keterangan:
% = persentase kemampuan literasi sains
n = nilai yang diperoleh
N = jumlah seluruh nilai

3) Merangkum persentase jawaban seluruh siswa dan guru untuk setiap

indikator dalam kuisioner untuk mengetahui sejauh mana faktor-

faktor dari siswa maupun guru terlibat dalam literasi sains siswa.

Persentase jawaban dari tiap indikator tersebut yang dimasukkan

dalam tabel kriteria berikut:



36

Faktor yang digunakan yaitu faktor fasilitas belajar dan kebiasaan

belajar yang akan dihitung dengan menggunakan persentase, yang

kemudian dikelompokkan kedalam sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria penilaian faktor yang mempengaruhi literasi sains
siswa

No Persentase (%) Kriteria
1 81-100 Sangat tinggi
2 61-80 Tinggi
3 41-60 Cukup
4 21-40 Rendah
5 0-20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Ridwan (2012: 89)

Hasil tes literasi sains siswa diperoleh data yang kemudian dihitung

untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa dan faktor

kebiasaan belajar siswa dan fasilitas sekolah. Teknik analisis data dari

masing-masing instrumen dijelaskan sebagai berikut:

a. Tes

Untuk menganalisis data hasil tes jawaban soal PISA dilakukan

penskoran secara manual dengan menggunakan kunci jawaban yang

diperoleh dari PISA Released items science. Skor yang diberikan

sesuai dengan aturan penskoran dalam PISA. Apabila siswa menjawab

soal pilihan jamak dengan benar maka mendapat skor 1 dan jika salah

atau tidak menjawab diberi skor 0. Apabila siswa menjawab soal isian

singkat dengan benar maka mendapat skor 1 sedangkan jika jawaban

salah atau tidak menjawab diberikan skor 0. Jika siswa menjawab soal

“ya” atau “tidak” dengan benar maka mendapat skor 1 dan jika salah

atau tidak menjawab diberi skor 0. Sedangkan untuk menjawab soal
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essay dengan benar maka mendapat skor 1, jika benar sebagian

mendapat skor ½ dan jika salah atau tidak menjawab diberikan skor 0.

Persentase kemampuan literasi sains siswa dihitung menggunakan

rumus menurut Ali (2013: 201) yaitu:

% = x 100

Keterangan:
% = persentase kemampuan literasi sains
n = nilai yang diperoleh
N = jumlah seluruh nilai

Persentase nilai siswa dikelompokan ke dalam kriteria sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria persentase penilaian kemampuan literasi sains siswa

(dimodifikasi dari Purwanto, 2013: 103)

b. Kuisioner yang digunakan bersifat tertutup sehingga pilihan jawaban yang

harus dijawab oleh responden yaitu siswa dan guru sudah terdapat di

dalam kuisioner tersebut. Untuk kuisioner siswa terdapat 5 indikator dan

24 pertanyaan. Kuisioner guru terdapat 6 indikator dan 5 pertanyaan.

Setiap soal memiliki pilihan alternatif  jawaban. Kuisoner diberikan ke-

pada 179 siswa dan 6 guru. Selanjutnya hasil dari kuisioner ini direka-

pitulasi dengan cara mengalikan dengan banyaknya responden yang

menjawab setiap alternatif jawaban. Selanjutnya menghitung jumlah skor

tertinggi dan skor terendah. Rumus menghitung persentase faktor-faktor

No Interval Kriteria
1 86 – 100 % Sangat tinggi
2 76 – 85 % Tinggi
3 60 – 75 % Cukup
4 55 – 59 % Rendah
5 ≤ 54 % Sangat rendah
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yang mempengaruhi literasi sains siswa dapat ditentukan dengan rumus

menurut Ali (2013: 201) yaitu:

% = x 100

Keterangan:
% = persentase kemampuan literasi sains
n = nilai yang diperoleh
N = jumlah seluruh nilai

Selanjutnya presentase faktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains

siswa dikelompokan ke dalam kriteria sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria persentase penilaian faktor yang mempengaruhi literasi
sains siswa

No Persentase (%) Kategori
1. 81 – 100 Sangat tinggi
2. 61 – 80 Tinggi
3. 41 – 60 Cukup
4. 21 – 40 Rendah
5. 0 – 20 Sangat rendah

(dimodifikasi dari Ridwan, 2012: 89)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pada penelitian literasi sains yang telah dilakukan di seluruh SMP se-

Kecamatan Kedaton di Bandar Lampung, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kompetensi literasi sains SMP se-Kecamatan Kedaton masih tergolong

“sangat rendah”.

2. Pada penelitian ini didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak

signifikan pada kompetensi literasi sains antara siswa laki-laki dan

siswa perempuan, dengan kompetensi literasi sains siswa perempuan

lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi sains di

Kecamatan Kedaton, diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu

latar belakang pendidikan terakhir orang tua (ayah), pemberian PR

kepada siswa, lama belajar sains di sekolah dan guru les yang sama.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil saran sebagai

berikut:
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1. Peneliti sebaiknya lebih memahami pengarahan kepada siswa pada saat

pengisian soal dan kuisioner yang akan diajukan, karena sebagian besar

siswa kurang memahami dalam pengisian soal dan kuisioner sehingga

dapat mengakibatkan data yang diperoleh peneliti tersebuat kurang akurat.

2. Peneliti selanjutnya, sebaiknya dalam menggunakan instrumen soal PISA

yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia dapat diubah

menggunakan kata-kata yang lebih mudah untuk dipahami oleh siswa

SMP, karena sebagian besar siswa kurang memahami isi pertanyaan yang

terdapat  pada soal PISA tersebut.

3. Pada orang tua sebaiknya mendampingi anaknya ketika sedang belajar

dirumah merupakan hal yang penting, karena dalam peningkatan

kompetensi literasi sains siswa dibutuhkan peran orang tua memberikan

respon yang positif dalam peningkatan hasil kompetensi literasi sains

siswa.

4. Pada guru sebaiknya menggunakan metode mengajar yang lebih menarik

dalam proses pembelajaran, karena metode mengajar yang diterapkan guru

akan menunjang peningkatan literasi sains siswa.

5. Pada pihak sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas sekolah yang

memadai, karena fasilitas sekolah yang baik akan menunjang proses

pembelajaran siswa dan dapat berpengaruh terhadap peningkatan literasi

sains siswa.
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